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INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara beban kerja 

dengan burnout pada perawat IGD dan poliklinik di Rumah Sakit PKU 

Muhammdiyah Surakarta. Subjek dalam penelitian ini adalah perawat di bagian 

IGD dan perawat di bagian poliklinik berusia antara 20-50< tahun yang bekerja di 

Rumah Sakit PKU Muhammdiyah Surakarta dengan jumlah 63 perawat. 

Penelitian ini menggunakan dua alat ukur yaitu skala burnout dan skala beban 

kerja. Hipotesis yang diajukan adalah terdapat hubungan yang positif antara beban 

kerja dengan burnout. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan 

pengambilan sampelnya menggunakan teknik sampling jenuh. 

 Metode yang digunakan untuk analisis data adalah korelasi Product 

Moment dari Karl Pearson dengan bantuan SPSS 23.0 for windows release. Hasil 

analisis data menunjukkan koefisien korelasi sebesar rxy = 0,345 dengan p = 0,000 

(p < 0,01). Hal tersebut membuktikan bahwa terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara beban kerja dengan burnout perawat, sehingga hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini diterima.  
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ABSTRACT 

 

This research aimed to find out the relationship between workload and burnout 
in the nurses of policlinic and emergency units in PKU Muhammadiyah Hospital of 
Surakarta. The subject of research was the nurses in policlinic and emergency units aged 
20-50 years old working in PKU Muhammadiyah Hospital of Surakarta, consisting of 61 
nurses. This research employed two measuring instruments: burnout scale and workload 
scale. The hypothesis proposed was that there was a positive relationship between 
workload and burnout. This research employed quantitative method with total sampling 
technique. The method of analyzing data used was Karl Pearson’s Product Moment 
correlation with SPSS 23.0 for windows release help. The result of data analysis showed 
coefficient correlation rxy = 0.345 with p = 0.000 (p < 0.01). It proved that there was a 
significant positive relationship between workload and burnout of nurses, so that the 
hypothesis proposed in this research was supported. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang  

Bekerja merupakan aktivitas individu dalam melangsungkan 

kehidupan secara sadar untuk mencapai harapan sesuai dengan keinginannya. 

Keinginan yang diharapkan individu tentu ada tujuan yang jelas agar 

memenuhi kebutuhan hidup. Salah satu yang membuat individu aman dalam 

kebutuhan hidup yaitu bekerja. Individu yang memiliki rasa aman dalam 

bekerja ialah individu yang mampu menyesuaikan pekerjaan dengan baik serta 

terpenuhinya fasilitas yang diberikan. Individu yang bekerja memiliki 

tanggung jawab dan tuntutan yang harus dijalani. Apabila tuntutan atau 

tanggung jawab tidak terpenuhi, individu rentan mengalami burnout dalam 

pekerjaan. Maslach dan Leitter (dalam Change, 2005) Burnout kini telah 

menjadi masalah serius di lingkungan kerja sehingga menyebabkan karyawan 

merasa stres, tidak nyaman, sering disalah artikan, tidak berharga, dan 

sebagainya atas kemampuannya. Burnout sebagai sindrom kelelahan, baik 

secara fisik maupun mental yang berkembang negatif di dalam diri individu.  

Pines & Maslach (dalam Schaufeli, 2009), mengemukakan bahwa 

seseorang yang mengalami burnout, akan merasakan kejenuhan di lingkungan 

pekerjaan, selain itu energi yang terkuras dalam melakukan pekerjaan akan 

menimbulkan emosi pada diri individu. Lailani (2012) mengemukakan bahwa 

karakteristik pekerjaan perawat di antaranya pekerjaan yang rutin, jadwal 

kerja yang ketat, tanggung jawab atas keselamatan, kesehatan diri sendiri dan 
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orang lain, serta dituntut untuk mampu bekerja dalam tim, tuntutan pekerjaan 

serta tanggung jawab dari perawat tersebut menyebabkan perawat rentan 

mengalami burnout. Sejalan dengan penelitian Maslach dan Jackson (1981) 

mengemukakan bahwa pekerja yang bekerja pada bidang kesehatan antara 

perawat dan dokter menunjukkan bahwa pekerja kesehatan ini beresiko 

mengalami emotional exhaustion (kelelahan emosi). 

Narkevis, dkk (dalam Rosyid, 1996) mengemukakan bahwa kondisi 

yang diharapkan pekerja adalah dapat meminimalisir kondisi burnout, dalam 

suatu organisasi tersebut menerapkan job redesign, dimana langkah ini 

merupakan merancang kembali suatu pekerjaan yang bertujuan agar tidak 

menimbulkan kebosanan, tidak monoton dan menimbulkan kelelahan fisik 

maupun mental. Kondisi tersebut dapat merubah suatu pekerjaan menjadi 

bervariasi, lebih menantang kemampuan perawat dan membuat pekerjaan 

berarti dalam proses secara keseluruhan. 

Kasus yang terjadi di masyarakat terkait dengan burnout dialami 

seorang perawat di RSUD Dr.M. Haulussy Kota Ambon mengalami kelelahan 

emosional, yang ditunjukan dengan adanya sistem layanannya yng melebihi 

waktu dan tugas-tugasnya yang semakin kompleks, sehingga perawat 

mengalami kejenuhan kerja fisik dan psikis, perawat mengalami 

depersonalisasi, yang terlihat dengan sikap perawat yang kasar kepada klien, 

serta perawat mengalami penurunan prestasi pribadi dengan ditunjukkan 

adanya prestasi tidak puas terhadap prestasi pekerjaan mereka (Lekahena, 

2015). 
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Berdasarkan jumlah perawat yang berada di rumah sakit PKU 

Muhammadiyah Surakarta dalam menangani pasien yang berada di ruangan 

IGD sebanyak 26 perawat dan perawat yang berada di Polikilinik sebanyak 37 

perawat. Standarisasi dalam menangani pasien perhari di ruangan IGD 

sebanyak 80-90 pasien dan standarisasi perawat perhari sebanyak 10 orang 

perawat di ruangan IGD. Pada ruangan Poliklinik standarisasi perawat yang 

menangani sesuai dengan perhitungan ABK (Analisis Beban Kerja) sebanyak 

53 perawat tetapi kenyataan di lapangan hanya 39 perawat dalam sehari dan 

dikurangi perawat SK (Penugasan Klinis) tergantung bagian-bagiannya. 

Standarisasi untuk pasien rawat jalan perhari sebanyak 1.500-1.800 perbulan 

dengan 40 dokter yang menangani pasien di ruangan Poliklinik. 

Berdasarkan survey yang dilakukan peneliti dengan cara wawancara 

pada perawat yang berstatus sebagai pegawai Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Surakarta, beberapa perawat tidak mudah tersinggung dan 

marah ketika diberikan masukan maupun kritikan, perawat terbuka dengan 

pasien dan sesama dengan rekan kerja, perawat tidak pernah mengalami 

depresi dalam menjalankan pekerjaan, perawat mampu menerima kritikan dari 

sesama rekan kerja, perawat berusaha untuk menyelesaikan tugas dan 

tanggung jawab, serta perawat yang mengalami kesulitan dalam melaksanakan 

pekerjaan akan meminta bantuan kepada sesama rekan kerja.  

Salah satu faktor yang mempengaruhi burnout yaitu beban kerja. 

Hendianti dan Kusmianti (dalam Sari, 2014) mengungkapkan bahwa beban 

kerja yang dialami perawat merupakan bagian dari pengembangan tenaga 

perawat berdasarkan jumlah waktu yang dibutuhkan untuk memberikan 



4 

 

layanan pasien perhari. Beban kerja perawat dipengaruhi oleh pasien yang 

selalu berubah, jumlah rata-rata jam perawatan yang dibutuhkan untuk 

memberikan pelayanan langsung kepada pasien, serta banyak tugas yang harus 

dikerjakan oleh waktu kerjanya. 

Beban kerja pada perawat sesuai dengan jumlah pasien di rumah sakit 

yang harus dirawatnya. Sistem shift yang digunakan, serta kelengkapan 

fasilitas akan dapat membantu perawat menyelesaikan kerjanya dengan baik. 

Berdasarkan peraturan perundang-undangan yang terkait dengan 

ketenagakerjaan nomer 13 tahun 2003 pasal 77 yaitu pertama (1) setiap 

pengusaha wajib melaksanakan ketentuan dalam waktu bekerja, kedua (2)  

waktu bekerja sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) meliputi: 

1. 7(tujuh) jam 1 (satu) hari dan 40 (empat puluh) jam 1 (satu) minggu untuk 

6 (enam) hari kerja atau 

2. 8 (delapan) jam 1 (satu) hari dan 40 (empat puluh) jam 1 (satu) minggu 

untuk 5 (Lima) hari kerja dalam 1 (satu) minggu. 

Nurjanah (2017) mengemukakan bahwa beban kerja dapat 

diminimalisir dengan cara menambah tenaga perawat dengan tujuan untuk 

membantu kegiatan perawat di masing-masing unit instalasi gawat darurat dan 

Poliklinik, dalam hal ini dapat memudahkan pembagian tugas dalam 

menjalankan asuhan keperawatan untuk mengindari keluhan akibat beban 

kerja yang berlebihan. Kurangnya tenaga perawat dapat menyebabkan beban 

kerja yang berlebihan.  

Fenomena beban kerja dialami oleh perawat yang bekerja di Rumah 

Sakit Kanker Dharmais, Grogol, Jakarta Barat. Individu merasa tertekan 
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dalam pekerjaan sejak program (BPJS). Jumlah pasien yang meningkat 

membuat individu kecapekan dalam mengatasi pasiennya begitu juga dengan 

jam kerja yang berlebihan membuat individu merasa terbebani setiap harinya 

dalam melayani pasien (Nadia, 2014). 

Berdasarkan survey awal yang dilakukan peneliti dengan cara 

wawancara pada perawat yang berstatus sebagai pegawai Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Surakarta,  dalam menangani pasien yang berada di ruangan 

IGD sebanyak 26 perawat dan perawat yang berada di Polikilinik sebanyak 37 

perawat. Standarisasi dalam menangani pasien perhari di ruangan IGD 

sebanyak 80-90 pasien dan standarisasi perawat perhari sebanyak 10 orang 

perawat di ruangan IGD. Pada ruangan Poliklinik standarisasi perawat yang 

menangani sesuai dengan perhitungan ABK (Analisis Beban Kerja) sebanyak 

53 perawat tetapi kenyataan di lapangan hanya 39 perawat dalam sehari dan 

dikurangi perawat SK (Penugasan Klinis) tergantung bagian-bagiannya. 

Standarisasi untuk pasien rawat jalan perhari sebanyak 1500-1800 perhari 

dengan 40 dokter yang menangani pasien di ruangan Poliklinik. 

Berdasarkan survey yang dilakukan peneliti dengan cara wawancara 

pada perawat yang berstatus sebagai pegawai Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Surakarta, perawat memiliki kerja sama dan komunikasi yang 

baik dengan rekan kerja yang lain begitupula dengan pasien, perawat memiliki 

kesiapan mental yang baik dalam menjalankan pekerjaan dan ketika 

menghadapi pasien yang kritis, perawat tidak merasa tertekan selama bekerja 

dengan waktu yang ditentukan serta menggunakan waktu bekerja dengan 

sebaik-baiknya dan perawat tidak merasa frustasi dalam menyelesaikan 
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pekerjaan, perawat menjalankan pekerjaan sebaik mungkin dan berusaha 

untuk tidak ada kekeliruan dalam melakukan pekerjaan.   

Berdasarkan uraian di atas dapat diungkapkan bahwa beban kerja 

dialami perawat disebabkan adanya tuntutan pekerjaan lebih yang harus 

dikerjakan dengan kondisi situasi tertekan yang berkepanjangan akan 

menyebabkan terjadinya burnout pada individu. Burnout berdampak pada 

prestasi kerja individu, Pencapaian agar individu tidak mengalami burnout 

atau rendahnya burnout yang dialami perawat yaitu dengan melakukan hal 

yang positif seperti, solid dalam melakukan tugas dan tanggung jawab, 

menyeimbangkan gaya hidup, mengatur waktu dengan baik, menjalin 

hubungan yang hangat dengan orang-orang terdekat akan mempengaruhi hasil 

kerja yang baik dan meningkatnya prestasi kerja perawat. Sebaliknya jika 

burnout yang dialami tinggi pada perawat akan berdampak negatif dalam 

kehidupannya. Hal tersebut membuat peneliti ingin melaksanakan penelitian 

untuk mengetahui bagaimana hubungan antara beban kerja dengan burnout 

pada perawat di rumah sakit PKU Muhammdiyah Surakarta. Peneliti ingin 

melaksanakan penelitian dengan judul “Hubungan Antara Beban Kerja dengan 

Burnout di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dasar pemikiran tersebut, munculah pertanyaan “Apakah 

ada Hubungan Antara Beban Kerja dengan Burnout pada Perawat. Maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan Antara 
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Beban Kerja dengan Burnout pada Perawat di rumah sakit PKU 

Muhammadiyah Surakarta. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara 

beban kerja dengan burnout pada perawat di rumah sakit PKU 

Muhammadiyah Surakarta. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapula manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah 

manfaat teoritis dan manfaat praktis : 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan bagi kajian ilmu psikologi terutama pada bidang psikologi 

industri. 

2. Manfaat praktis 

Manfaat praktis, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

informasi kepada: 

a. Instansi Rumah Sakit  

Hasil penelitian ini dapat dipraktikkan dalam suatu instansi di 

rumah sakit untuk tetap selalu memperhatikan kerja perawat dalam 

memberikan pelayanan medis yang optimal, cepat dan tepat pada 

penderita gawat darurat maupun Poliklinik sesuai dengan bidang 
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keahlian masing-masing sesuai dengan standar keahlian medis yang 

telah ditetapkan.  

b. Bagi Perawat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat diterapkan oleh perawat 

untuk meminimalisir beban kerja dengan burnout pada perawat. 

c. Bagi peneliti  

Menambah pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti dalam 

melaksanakan penelitian, khususnya penelitian mengenai Hubungan 

Antara Beban Kerja dengan Burnout Pada Perawat.  

 


